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ABSTRAK

Diskusi timbul berkenaan dengan basis Hukum yang mendasari fatwa jihad, bila
dilihat dari perspektif jurisprudensi Islam. NU menyadari dua isu utama yang dimunculkan
dalam fatwa, yaitu diwajibkan perang dan diperbolehkannya membunuh musuh. Keduanya
merupakan tema polemis dalam pemikiran Hukum (figh), menyadari persoalan ini NU
mendasarkan fatwa tentang jihad itu pada kitab-kitab figh yang umumnya diterima baik
dikalangan muslim tradisional.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan bersifat
deskriptif analitis, dengan pendekatan yang digunakan adalah histories-normatif. Data yang
diperoleh disistematisasikan sesuai dengan formulasi sistematika pembahasan, kemudian
dianalisis sehingga mampu menjawab pokok permasalahan. Dalam menganalisis serta
menginterpretasi dan mengolah data yang terkumpul digunakan metode deduksi.

Bahwa konsep jihad dalam resolusi NU Tahun 1945 dan 1946 adalah kewajiban
berperang melawan Belanda sebagai upaya defensive untuk menjaga Kemerdekaan RI dari
usaha penjajahan. Kitab-kitab figh yang menjadi tradisi keilmuan NU menjelaskan bahwa
berperang mempertahankan Negara Islam dari serbuan orang kafir hukumnya fardu “ain.
Kaidah fighiyyah juga menjelaskanbahwa kemerdekaan bernegara menjadi prasyarat untuk
kemerdekaan (menjalankan ajaran) agama.

Key word: fatwa jihad NU, Negara Indonesia, resolusi jihad
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Hal: Skripst Sdr. Yuliyanto Wahyu Hidayat

Kepada yang Terhormat
Bapak Dekan Fakultas Syari’ah
IAIN Sunan Kaltjaga Yogyakarta
di-

Yogyakarta

Assalamu’alaifoum Wr. Wh.

Setelah membaca, mengoreksi dan menyarankan perbaikan seperlunya,
maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara:
Nama : Yuliyanto Wahyu Hidayat
Nim : 97372784
Jurusan : Jinayah Siasah
Judul :FATWA JIHAD NU DALAM KONTEKS NEGARA INDONESIA
(Studi Analisis Terhadap Resolusi Jihad NU Tahun 1945 Dan 1946)
Maka dengan ini, kami menyetuyjui dan dapat diajukan ke sidang
munagasyah untuk memenuhi sebagian syarat-syarat memperoleh gelar sarjana
strata satu dalam 1lmu Hukum Islam.

Demikian pernyataan ini kami buat, semoga dapat dimaklumi adanya. Atas
perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr, Wb.

Yogyakarta, 6 Rabiul Akhir 1423 H
17 Jul1 2002 M
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Kepufusan Bersama Menteri Agama dan Menten

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

1st.Konsonan Tunggal
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap -

13 2ala . ditulis : Muta ‘addidan
5 e - ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis A
ER ' Jitulis ' Hikinat:

Q> drtulis Jizyaf
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagamya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan &
sl < B ditulis Y Karamah gl-awliva’

3. Bila ta” marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis ¢

shill 38 ' diiuiis : sakdtul fitr

viti



D. Vokal Pendek

fathah ' ditulis 4
kasrah f ditulis ‘ i
dammah ditulis j u

E. Vokal Panjang

- [
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f | Adals 5 ditulis | jahiliyyah
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G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

__‘ s s s -
; i dituiis : a’antum
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. <ol ditulis u'iddat
1S5 ditulis ¢ la'insyakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam Bila diikuti huruf Qomariyyah

ol A ditulis at-Qur'an
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Bila diikuti huruf Syamsivyah ditulis dengan menggunakan buruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

plaud) : ditulis : as-Sama’
el ditulis asy-Syams

[. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyt atau pengucapannya dan menulis penufisannya.

oo il 3 ¢ ditulis Zawil furud atau Zawi al-furud
Al Jal © o ditulis

ahfussunnah ataw ahl as-sunmah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemerdekaan Indonesia dinyatakan pada tanggal 17 Agustus 1945,
ketika Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu (15 Agustus 1945),
setelah pengeboman Hiroshima dan Nagasaki (6 dan 9 Agustus) oleh pasukan
Amerika Serikat. Dengan menyerahnya Jepang, sekutu merasa harus
menerima alih kuasa atas berbagai kawasan Asia Pacific yang diduduki
Jepang, termasuk Indonesia, dan jepang tetap berusaha mempertahankan
status quo". Oleh karena itu, meskipun pemerintah RI telah berdiri, berbagai
tindakan Jepang dan Sekutu (termasuk Belanda) justru mengabaikan
kemerdekaan Indonesia®.

Bersama masyarakat Indonesia, NU (Nahdlatul Ulama) ikut mengambil
bagian penting dalam perang kemerdekaan, rapat besar wakil-wakil daerah
NU se-Jawa (di Surabaya pada tanggal 21 sampai 22 Oktober 1945)

mencetuskan Resolusi Jihad®, hal ini dipertegas dalam muktamar NU pada

" Sutopo Jasamihadjo dkk, /9 Desember 1948, Perang Gerilya Perang Rakyat Semesta
(Jakarta : Mediaksara Grafia, 1998), him. 43

Y Marzuki Wahid dkk (ed)), Geger di “Republit” NU. Perebutan Wacana, Iafsir
Sejarah, Tafsiran Makna (Jzkarta: LAKPESDAM, 1999), hlm. 231

" Isi dari Resolusi Jibad tahun 1945 adalah : 1. Memohon dengan sangat kepada
pemerintah Republik Indonesia supaya menentukan sikap dan tindakan yang nyata serta sepadan
terhadap usaha-usaha yang akan membahayakan kemerdekaan dan agama dan negara Indonesia
terutama terhadap pihak Belanda dan kaki-tangannya. 2. Supaya memerintahkan melanjutkan
perjuangan bersifat ‘sabifilloh’ untuk tegaknya negara Republik Indonesia Merdeka dan agama
Islam Istilah Resolusi memiliki arti keputusan, ketetapan atau usulan seperti yang terdapat dalam
kamus. Pius A Partanto, fimiah Populer {Surabaya; ARKOLA, 1994), hlm.673. Informasi resolusi
Jjthad terdapat dalam Martin Van Bruinessen, NU, Tradisi,Relasi-relasi, kvasa, Fencarian Wacana
Baru (Yogyakarta: LKiS,1994), hlm, 59



bulan Maret 1946 (Purwokerto) yang menyatakan kembali adanya kewajiban
jihad bagi umat [slam yang memenuhi syarat, untuk mempertahankan
eksistensi pemerintah Republik Indonesia”. NU bersikap, mempertahankan
dan menegakkan negara RI merupakan kewajlban bagi tiap-tiap orang Islam
(furdu ‘ain). Resolusi ini berdampak sangat besar baik di Jawa Timur maupun
di Jawa Tengah”.

Sepak terjang NU dalam berhadapan dengan pemerintah kolonial, aksi
dikeluarkannya fatwa jihad boleh jadi mengejutkan. Perilaku politik organisasi
ini dikenal akomodatif terhadap pemerintah Hindia Belanda, pada akhir
dasawarsa 1920 misalnya, NU pernah mengeluarkan fatwa tentang posisi
pemerintah belanda sebagai pemerintah yang sah, karena memben kebebasan
bagi Muslim untuk menjalankan syariat agama Islam. Sebelum masa
pendudukan jepang, NU mengakui pemerintah kolonial Belanda sebagai

pemerintah De facto®, yang berhak dipatuhi meskipun mereka bukan

pemerintahan Islam.

9 Muktamar Nahdlatul Ulama ke-16 di Purwokerto memutuskan : 1. Berperang menolak
dan melawan penjajah itu fardu ‘ain. bagi orang yang berada dalam jarak lingkaran 94 km. dari
tempat masuk dan kedudukan musuh. 2. Bagi orang-orang yang berada di luar jarak lingkaran tadij,
kewajiban itu jadi fardu kifayah. 3. Apabila kekuatan dalam nomor 1 belum dapat mengalahkan
musuh, maka orang yang berada di luar jarak lingkaran 94 km. wajib berperang membantu nomor
1 sehingga musuh kalah. 4. Kaki-tangan musuh adalah pemecah kebulatan tekad dan kehendak
rakyat dan harus dibinasakan, menurut hukum Islam sabda Hadits, Riwayat Muslim. /6id, him. 60

%) Resolusi jihad itu kemudian bergenfa di seluruh jawa dan madura terutama disurabaya.
Semangat jihad melawan sekutu dan NICA (Netherlands Indies Civil Administration) membara
dimana-mana, Pondok-pondok Pesantren menjadi markas Hizbullah dan Sabilillah. Resolusi
itupun kemudian direspon oleh muktamar umat Islam Indonesia di Yogyakarta, tanggal 7-8
Nopember 1945, Muktamar bersejarah bagi lahirnya partai Islam Masyumi ini juga mengeluarkan
resolusi perang sabil melawan Impenialisme. Choirul Anam, Perfumbuhan dan Perkembangan NU
(Surabaya: Bisma Satu, 1999), him. 130

® Amiq, “Two Fatwas on Jihad against the Dutch Colonization in Indonesia : A

Prosopographical approach to the Study of Fatwa”. Journal Studia Islamika. Vol, 5. No 3 (1998),
him.81



Diskusi timbul ber];cenaan dengan basis hukum yang mendasari fatwa
jihad, bila dilihat dari perspektif Jurisprodensi Islam. NU menyadari dua isu
utama yang dimunculkan dalam fatwa. Yaitu diwajibkannya perang, dan
diperbolehkannya membunuh musuh. Keduanya merupakan tema polemis
dalam pemikiran hukum (figh), menyadan persoalan ini NU mendasarkan
fatwa tentang jihad itu pada kitab-kitab figh yang umumnya diterima baik
dikalangan muslim tradisional”.

Sebuah catatan yang patut dikedepankan adalah, bahwa sejarah revolusi
fisik Indonesia jarang sekali menyebut peran Islam dalam membentuk ideologi
perlawanan, pengaruh penting yang ditunjukkan resolusi jihad NU, yang
kemudian didukung oleh meluasnya ideologi jthad dalam perang

kemerdekaan, telah menyumbangkan lembaran penting dari sejarah yang

terabaikan.

. Pokok Masalah !

t

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas serta untuk memperjelas

obyek kajian, maka penulis merumuskan pokok masalah sebagai berikut:

“a. Bagaimana konsep jihad menurut NU dalam resolusi jihad tahun 1945

dan 19467

b. Bagaimana landasan figh yang mendasari. dikeluarkannya resolusi jihad

tahun 1945 dan 19467

D Ibid



C. Tujuan Dan Kegunaan

Yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan konsep jihad NU dalam resolusi jihad tahun 1945 dan 1946.
2. Menjelaskan landasan figh yang mer;dasari dikeluarkannya resolusi jihad
tahun 1945 dan 1946.
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk dijadikan rujukan

terhadap penelitian-penelifian selanjuinya yang lebih sempurna.

. Telaah Pustaka

Kajian tingkat lokal dan regional mengenai perjuangan kemerdekaan
yang melibatkan NU memang telah ada, beberapa penulis menghadirkannya
dalam tulisan-tulisan mereka djantz-lranya:

André Feillard dalam NU vis-a-vis Negara, menyebutkan adanya
resolusi jihad tapi tidak mengkajinya secara lebih detil. Begitu juga dengan
Al Haydar dalam disertasinya Nahdlatul Ulama’ dan Islam di Indonesia.

,Karyar M. Masyhur Amin, NU dan ljtihad Politik Kenegaraannya,
mlencoba lebih dalam lagi dalam mempresentasikan sejarah resolusi jihad NU,
karya Masyhur Amin inilah yang paling ‘serius’ dalam membahas resolusi
jihad NU akan tetapi pemunculan itupun sebenarmya masih dalam bentuk
global dan bukan kajian yang sistematis dan analitis.

Seperti halnya Masyhur Amin, Chdirul Anam dalam bukunya
Pertumbuhan dan Perkembangan NU juga menginformasikan resolusi NU,

namun pemunculan itu lebih bersifat informasi historis, seperti kejadian-



kejadian diseputar resolusi jihad. Meski demikian Anamlah penulis pertama
yang memunculkan sejarah resolusi jihad.

Walaupun sudah ada tulisan tentang resolusi jihad NU, namun tulisan-
tulisan itu hanya bersifat informasi tentang sebuah fakta sejarah, bukan kajiaﬁ
analisis terhadap sejarah tersebut, yang patut dipertegas bahwa semua tulisan
yang telah ada menggunakan pendekatan historis. Hal inilah yang secara jelas
membedakan penelitian ni dengan penelitian terdahulu, karena kajian ini
menggunakan pendekatan normatif dalam menganalisis serta berusaha

menghadirkannya secara lebih utuh.

E. Kerangka Teoritik

Diskursus mengenai jihad sebenarnya bukanlah hal yang baru, sejak
zaman awal para pemikir Islam (as-salaf as-silih) hingga pemikir
kontemporer sudah menjelaskan konsep jihad yang temyata mengalami
“penyesuaian” sesuai dengan situasi dan kondisi masing-masing pemikir.

Sudah menjadi stereotipe di kalangan orientalis babhwa jihad adalah
perang suci (holy war) untuk menyebarluaskan agama Islam®. Bernard Shaw
menyatakan bahwa Islam disebarkan melalui ketajaman pedang® Dari
kalangan Islam sendiri, sejumlah orang mengartikan jihad hanya dengan satu

makna yaltu perjuangan senjata yang menawarkan alternatif hidup mulya atau

® Muhammad chiczin, Jikad dalam al-Qur 'an: Telaah Normatif, Historis dan prospektif
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), him. 3

" Diedit dalam M.Husain Fadhlullah, Islam dan Logika Kekuatan, alih bahasa Afif
Muhammad dan Abdul Adhiem (Bandung: Mizan,1995), him.158



mati sahid'”. Bagi mereka perjuangan senjata merupakan langkah pertama dan
utama. Di sisi lain, sejumlah orang berpendapat bahwa karena yang disebut
jihad al-akbar adalah perjuangan melawan hawa nafsu, maka perjuangan di
bidang ekonomi, sosial, politik, apalagi militer tidak perlu diprioritaskan'".

Murtadha Muthahhari memtikberatkan jihad dalam arti perang. Bahwa
perang vang sifatnya defensif itu sah bagi setiap individu, suku, atau suatu
bangsa, untuk membela diri dan harta benda. Hal itu merupakan salah satu
dari tuntunan hidup manusia'®.

Salman al-Audah menyatakan bahwa jihad adalah memerangi orang
yang disyari’atkan untuk diperangi yaitu dari kalangan orang-orang Kafir dan
musyrik'?,

Mahmud Syaltuth berpendapat bahwa perang diizinkan oleh Islam
karena tiga alasan; untuk mencegah agresi, melindungi misi Islam, serta untuk
mempertahankan kebebasan beragama'’. Jihad menjadi kewajiban kolektif
(fardu kifayah) pada kondisi membebaskan negeri kalir vang memusuht
negeri Islam, namun kewajiban itu berubah menjadi kewajiban seriap individu

(fardu ‘ain) ketika kaum kafir menyerang dan menduduki negeri Islam'™.

'® Muhammad Chirzin, Jikad.,him.4
") Ibid.

'Y Murtadha Muthahhari, Jifiad, alih bahasa M. Hasyim (Bandar Lampung: YAPI, 1987),
hlm. 27

' Salman al-Audah, Jikad: Sarana Menghilangkan Gurbah Islam, alih bahsa Kathur
Suhardi (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1993), him. 14

4 Dikutip dalam Dawam Rahardja, Ensiklopedia Al-quran : Tafsir al-quran
berdasarkan Konsep-Konsep Kunci (Jakarta; Paramadina,1996), him.511

) Muhammad Halabi Hardy (ed.), Menyambut Panggilan Jihad (Yogyakarta: Madani
Pustaka Hikmah, 2000), him.7-8



Dalam Islam negara dibagi menjadi dua: Ddr al-Isiam (pax Islamika),
yang terdiri dari wilayah-wilayah Islam dan non-Islam di bawah kedaulatan
Islam; dan yang kedua Dér al-Harb (wilayah perang), wilayah pertama
mericakup komunitas muslim dan non—musiim yang menerima dan bersekutu
dengan kekuasaan Islam berdasarkan ketentuan-ketentuan vang digariskan
dalam syari’ah. Sedangkan wilayah kedua yang berada di luar pax Islamica,
tidak atau kurang mempunyai kompetisi legal untuk masuk ke dalam
hubungan dengan Islam'®. Ddr al-Harb dipandang gagal atau tidak mampu
menyesuaikan diri dengan nilai-nilai etik dan hukum Islam.

Ddr al-Harb disebut juga Ddr al-kuffdr, fugaha mendefinisikannya
dengan negara yang tidak berada di bawah kekuasaan Islam'” atau negara
yang dihuni oleh penduduk non-muslim, yang disebut kafir farbiyyin. Dalam
teori figh siyasah orang-oran kafir tersebut tidak terpelihara kehormatan, darah
dan hartanya serta tidak terjamin keselamatannya jika memasuki negara Islam,
karena menurut figh siyasah terpeliharanya kehormatan, darah dan harta bagi
seseorang ditentukan oleh adanya “keimanan” dan atau “ keamanan”. Arti
keimanan ialah beragama Islam dan keamanan adalah mendapat jaminan

keamanan dengan adanya perjanjian selaku penduduk ZimmJ atau adanya

perjanjian damai'®.

') Bagi sebagian ahli figh (Mazhab Syafi'i) menambahkan lagi satu wilayah ketiga yang
disebut ddr al shulh (wilayah perjanjian damai) melalui kategori ini pengakuan penuh diberikan
kepada masyarakat agama dan entitas politik non muslim jika mereka mengadakan perjanjian non
agresi dengan kekuasaan Islam /bid., hlm 131

D L. Amin Widodo, Figih Sivasah dalam Hubungan Internasional, (Yogyakarta: PT.
Tiara Wacana Yogya, 1994}, hlm.14

' fpid, him. 15



Berpedoman kepada ketlentuan-ketentuan tersebut, maka bagi orang-
orang non-mushim {(kafir harbiyvin} tidak diperbolehkan memasuki negara
Islam. Apabila mereka memasuki negara Islam maka orang kafir tersebut tidak
mendapat jaminan keamanan bahkan wajib diperangi apabila keberadaan
mercka mendatangkan kerusakan.

Dalam surat al-hajj Allah menjelaskan bahwa diizinkan berperang bagi

orang-orang yang diperangi dan teraniaya.
Ga bsa AN G el as gead o il Tl ) salls agdls ol 0 A Y
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Untuk memahami dan menafsirkan ajaran Islam NU mengikuti
pendapatl bahwa dasar-dasar ajaran Islam bersumber pada al-Qur’an, hadis,
ijjma’™™ dan givas®™”, meskipun ijma’ dan qiyas berada di bawah al-Qur’an dan
hadis. NU juga berpendapat bahwa mengikuti mazhab bagi umat Islam
merupakan sesuatu vang wajib, ketika tidak mengetahui inti syari‘at secara
berkesinambungan dan jika dikhawatirkan akan terjerumus kepada kesesatan
dalam mengamalkannva®™.

Pengertian bermazhab dalam NU mengandung dua dimensi, yaitu
mazhab munhaji, bermazhab dengan mengikuti metode (7arigafy) 1jtihad yang

dilakukan oleh para ahlinya (mujiahid), dan mazhab gauli, bermazhab dengan

mengikuti pendapat hasil-hasil ijtihad, yang pada umumnya ditulis dalam

™) Al-Hajj (22): 39

) Ijma’ adalah kesepakan para mujtahid mengenai sesuatu hal (dalam hukum syara’)

2D Qiyas adalah persamaan hukum suatu ha! yang tidak ada keterangan hukumnya di

dalam al-Qur’an dan hadis

) H. Rozigin Daman, Membidik NU, dilema percaturan Politik NU Pasca Khittah
(Yogyakarta: Gama Media, 2001), him. 67-68



kitab-kitab hasil karyanya atau pengikutnya®™. Para ahli agama vang telah
memenuhi syarat berijtihad dapat bermazhab secara manfiaji, sedangkan orang
awam agama pada umumnya tidak bisa lain kecuali bermazhab secara gauli.
Dalam arti mengikuti hasil-hasil ijtihad para mujtahid yang mu’tabar

Sejalan dengan sikap dasar keagamaan NU yang berpegang teguh pada
salah satu diantara keempat madzhab (Maliki, Hanafi, Hanbali, Syafi’1) dalam
bidang figh yang dalam prakteknya hal itu sering diartikan sebagai berpegang
kepada madzhab Syafi’i, keputusan-keputusan yang diambil dalam berbagai
forum pembahasan masalah keagamaan (bahs al-masd'if) selalu dirujukkan
kepada kitab-kitab figh dalam madzhab Syafi’i, yang dimaksud dengan kitab-
kitab madzhab Syafi’i di sini bukanlah kitab-kitab karya Imam Asy-Syafi’t
sendiri, melainkan sebagian besar —jika tidak seluruhnya- karya ulama
muta’akhkhirin dan kalangan pengikut madzhab Syafi’i (Syafi'ivaf). Ttupun
terbatas pada kitab-kitab yang mudah diperoleh dan telah lama beredar
dikalangan pesaniren. Kitab-kitab seperti inilah yang dilingkungan Nahdliyin
disebut a/-Kutub al-Mutabaraf (kitab-kitab yang dapat dijadikan pegangan)
atau a/-Kutub al-Mawtsug Biha (kitab-kitab yang dapat dipercaya)™” . Dalam
perjalanan selanjutnya seluruh kitab yang beredar dikalangan pesantren lazim

disebut kitab kuning®.

Y fbid.

) Malik Madany, “Ijtihad dalam Kemantapan Hidup Bermadzhab. (dari Halqah-halgah
di pesantren sampai dengan Munas Alim Ulama NU di Bandar Lampung)”. Dalam A/l-Jami 'ah.
Majalah Hmu Pengetahuan Istam. No. 51 (1993), him. 23

) Kitab kuning berarti buku tentang ilmu-ilmu ke-Islaman yang dipelajari di pesantren,
ditulis dalam tulisan dan bahasa Arab dengan sistematika klasik. Di pesantren, kitab kuning sangat
dominan, ia tidak saja sebagai khasanah keilmuan tapi juga sebagai sistem nilai yang dipegangi
dan mewarnai seluruh aspek kehidupan. Muntaha Azhari, “Mengapa Kitab Kuning?". Pesaniren
No. 1 Vol. VI (1989), him, 2
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Dalam upaya membernkan jawaban terhadap permasalahan hukum
Islam yang diajukan, pembahasan dianggap telah tuntas apabila telah
ditemukan jawaban itu secara eksplisit dalam salah satu atau beberapa kitab
mu’tabar yang dimaksud. Kendati dalam proses pembahasannya, secara lisan
kadangkala diperdebatkan pula beberapa hal yang berkaitan dengan persoalan
yang dibahas. Akan tetapi rumusan akhir yang disepakati, didokumentasikan
dan dipublikasikan tidak lebih dari sekedar halal-haram atau sah-batalnya
sesuatu lantaran adanya nash (teks) kitab tertentu yang menyatakan seperti
itu®,

Studi tentang NU tidak bisa dilepaskan dan tradisi pemikiran Figh®?,
baik kerangka teoritis (usd/ al-figh) maupun kaidah-kaidah figh (al-gawd'id
al-fighiyvah). Dengan tradisi pemikiran ini NU mencoba memberi jawaban
terhadap tantangan perubahan yang dibadapi untuk melembagakan nilai-nilai
baru serta tingkah laku dan peran §osio-politﬂ(nya, oleh karena itu analisis
yang disajikan mencoba mengungkafpkan dinamika yang terjadi didalam NU
dan bagaimana refleksinya dengan ;tradisi pemikiran figh itu. Dibawah ini
disajikan beberapa kaidah figh yang sering digtmz;kan NU sebagai
pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan.

Pertama kali yang perlu dikemukakan ialah pengertian tiga hal yaitu

usif al-figh, figh dan gawd'id al-fighiyyah (kaidah-kaidah Figh). Us#/al-figh

%) Malik Madany, fjtihad., hlm. 23

7 Pada semua gerak politik NU masa latu dilegitimasi keputusan Majlis Syuriah dengan

mengacu kepada kitab-kitab figh yang dikalangan pesantren lebih dikenal dengan kitab kuning ,
yang secara teoritis kaku namun longgar penerapannya Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning
Pesantren dam Tarekat, Tradisi-tradisi Istam di Indonesia (Bandung: MIZAN, 1995), him.21



I

sebenamya merupakan metode untuk mengukur derajat kebenaran istinbdr. (
penemuan atau penciptaan) hukum agar tidak salah serta bagaimana prosedur
menemukan atau merumuskan hukum detil (fwri”) dalam figh®®. Dengan
metode im kemudian dapat disusun hukum figh yang beraneka ragam. Hukum
yang beraneka ragam itu kemudian dapat disusun kembali dengan
memperhatikan kesamaan-kesamaan berbagai faktor yang dapat dipertemukan
menjadi kaidah- kaidah figh yang berlaku umum.

Ust/ al-figh terbentuk dan hasil kajian menurut pengertian dan logika
kebahasaan yang bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah serta dar kajian
maqdsid asy-syari’ah (tujuan syari’ah)™. Ust/ al-figh mengandung dua unsur
pokok yaitu dari segi pengertian dan logika kebahasaan serta dari segi
maqdsid syari’ah. Dua unsur pokok merupakan aspek penting untuk
mengukur atau meni]gi hasil jjtihdd dan sekaligus sebagai metode untuk
melakukan ijtihdd.

Kaidah figh dihasilkan dari analisis indukif (istigrd’) dengan
memperhatikan faktor-faktor kesamaan (asybdh) berbagai maéam hukum figh
lalu disimpulkan menjadi kaidah umum®®. Sedang figh ialah pengetahuan

praktis ( ‘amaliyyah) hukum syariah yang dihasilkan dari dalil-dalil fafsili yaitu

*® Muhammad Ab# zahrah, Usdf al-Figh (al-Qdhirah: Ddr al-Fikr al-*Arabi, 1985), him.
10 _

) Asy-Syatibi, al-Muwdfagat fi Usul asy-Syari'ah, jilid 1 (Beirut : Ddr al-Ma’arif, tt),
hlm. 12
') Muhammad Abii zahrah, Usi#f ., him. 10-11
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yang berkaitan dengan masalah tertentu dan menunjukkan hukum tertentu
pula®®,

Dengan pengertian diatas dapat dibedakan obyek masing-masing.
Obyek ysiif al-figh ialah dalil umum (ijmd/} dan hukum universal (!fulli) serta
prosedur penemuan hukum universal dari dalil umum. Obyek figh ialah
tindakan orang dewasa (mukallaf) dilihat dari segi wajib, sunnah, haram,
makruh serta mubah. Sedang obyek gawdid al-figh ialah masalah dan hukum
figh yang memiliki kesamaan yang dapat diikat menjadi satuan berupa kaidah
umum.

Kaidah—kaidah tersebut merupakan generalisasi masalah baik yang
bersumber dari dasar-dasar hukum syariah maupun kesamaan-kesamaan
hukum figh yang ber;emeka ragam. Dengan memahami prinsip-prinsip pokok.
berupa kaidah figh tersebut akan memudahkan memahami hukum figh yang -

beraneka ragam dan kompleks sehingga akan mempermudah pula mengambil

keputusan hukum terhadap problematik vang muncul. Dinamika serta

perubahan yang terjadi didalam NU sebagian dapat diamati melalui prinsip-

prinsip dalam kaidah figh tersebut.

. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelifian dalam skripsi ini adalah termasuk penelitian kepustakaan

3D Muhammad sidqi Ibn Ahmad al-Burni, al-wajiz ff Iddhi qawd'id al-Fighiyyah ai-

Kulliyah (Beirut ; Ar-Risalah, 1983), him. 22
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(library research) yaitu mengumpulkan data yang sesuai dan mendukung

dengan pokok masalah.

. Sifat Penelitian

Sifat penelitian 1ni adalah deskriptif analitis yaitu menuturkan,
menggambarkan dan mengklasifikasikan secara objektif data yang dikaji
sekaligus menginterpretasikan dan menganalisa data tersebut’™. Schingga
yang perlu dilakukan adalah menguraikan sumber-sumber yang diperoleh
dan memberikan gambaran secara sistematis dan valid mengenai resolusi

jihad NU.

. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan adalah historis-normatif, yaitu pendekatan
yang didasarkan pada fakta sejarah dan doktrin-doktrin agama dalam hal ini

figh menjadi rujukan utama.

4. Tehnik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh disistematisasikan sesuai dengan formulasi
sistematika pembahasan, kemudian dianalisis sehingga mampu menjawab
pokok ;;ennasalahan. Adapun data-data itu diperoleh dari informasi buku
dan beberapa fulisan lainnya.Beberapa buku kami jadikan sebagai
petunjuk primer seperti; (1) Martin Van Bruinessen dalam NU, (Tradisi,
Relasi-relasi kuasa, Pencarian Wacana Baru), (2) Nahdatu! Ulama Dan

Islam Di Indonesia, Pendekatan Fikih dalam Politik karya M. Ali Haidar,

140

*) Winamo Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (8andung: Tarsito, 1989), him. 139-
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(3) NU, Vis-a-vis Negara karya Andree Feillard, (4) Pertumbuhan Dan

Perkembangan NU karya Drs. Choirul Anain, (5) Radd Al-Muhtar,(6)

Fath Al-Wahhab dan buku-buku jain. Untuk melengkapi informasi kami

juga mengambil rujukan dari buku-buku tambahan :(sekunder) yaitu semua

buku yang memberikan ihfor.masi mengenai resolusi jihad.

5. Analisis Data

Dalam menganalisis serta menginterpretasi dan mengolah data yang
terkumpul, penyusun menggunakan metode deduksi, yaitu suatu analisis

yang bertitik tolak dari data bersifat umum kemudian ditarik kesimpuian.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini dibagi menjadi lima bab. Setiap bab terdiri dari sub-sub bab.
Bab-bab itu antara lain :

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan yang membahas
signifikans1 objek masalah serta memaparkan tujuan yang hendak dicapai,
Juga dipaparkan telaah pustaka kemudian dijelaskan kerangka teoritik vang
digunakan serta mendeskripsikan metode penelitian dan sistematika
pembahasan,

Bab kedua, adalah gambaran NU dan tinjauan umum jihad. Pada
bagian ini dipaparkan mengenai latar belakang berdirinya NU, sistem nilai
yang dianut, serta perilaku politiknya dengan tujuan dapat diketahui secara
menyeluruh mengenai seluk beluk organisast NU yang memiliki koherensi
dengan permasalahan yang dikaji. Kemudian ditampilkan tinjavan umum

jihad. Dengan tujuan menjelaskan konsep dasar jinad serta pengertiannya
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secara luas. Pemaparan ini penting untuk dijadikan dasar pijakan untuk
pemahaman bab-bab selanjutnya.

Bab ketiga, Deskrnpsi tentang Resolusi Jihad NU berawal dari latar
belakang dikeluarkannya resolusi kemudian dijelaskan dampak langsung serta
reaksi-reaksi masyarakat terhadap kebijakan tersebut, yang dimaksudkan
untuk mengetahui dan menjelaskan secara menyeluruh hal-hal vang berkaitan
dengan Resolusi Jihad.

Bab keempat, merupakan inti dari kajian ini yaitu analisis Resolusi
Jihad dengan pendekatan normatif, yaitu sebuah kajian untuk menjawab
pokok masalah yang dilontarkan mengenai konsep Jihad dalam resolusi serta
dasar hukum figh yang menjadi landasan dikeluarkannya Resolusi Jihad.

Bab kelima, berisikan kesimpuian dan saran-saran



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dibahas pada bab-bab sebelumnya dan seteiah penyusun
menganalisis tentang konsep jihad NU serta penjelasan figh yang mendasari fatwa
jihad tersebut, maka penyususn menyimpulkan:

1. Bahwa konsepi jihad dalain resolusi NU tahun 1945 dan 1946 adalah
kewajiban berperang inelawan Belanda sebagai upaya defensif untuk menjaga
keinerdekaan Republik Indonesia dari usaha penjajahan, yang dipersepsikan
sebagai manifc.stasi dari kezaliman dan kemungkaran. Bentuk kedua dan
resolusi jihad adalah kewajiban berperang demi membela againa Islam, seruan
jihad fi sabilillah memuiliki makna bahwa perang melawan Belanda adalah
usaha untuk menjaga Islam dan pemeluknya dan invaesi kafir yang
dikhawatirkan membawa kerusakan. Traumatik yang dialami umat. Islam
pada masa kolonial melahitkan harapan bahwa umat [slam dapat
mengaplikasikan syari’at Islam secara utuh tanpa dibayangi ketakutan
terhadap penguasa yang dzalim. Untuk alasan inilah ideologi jihad
dikobarkan.

2. NU telah memutuskan balwa Indonesia adalah negara Istam (ddr al-Istam),
dengan alasan mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim selain pernah

dikuasai oleh penguasa-penguasa muslim. Kitab-kiatab figh (al-futub al-

76



Mutabarah) yang menjadi tradisi keilmuan NU menjelaskan bahwa
berperang mempertahankan kawasan (negara) Islam dari serbuan orang kafir
hukumnya fardu ‘ain (bagi orang-orang yang berada dalam musafat al-gasr)
dan fardu kifayah untuk yang diluar jarak tersebut). Kaidah fighiyyah juga
menjelaskan bahwa kemerdekaan bernegara menjadi prasyarat untuk

kemerdekaan (menjalankan ajaran) agama.

B. Saran-saran

L

2.

Masyarakat Indonesia khususnya umat I[slam hendaknya mentauladani
semangat jihad para pendini bangsa, tentunya dengan manifestasi jihad yang
aplikatif, contoh sederhananya bersemangat untuk tidak bertindak vyang
merugikan orang lain.

Umat Islam semestinya turut andil dalam mempelajari, menjaga,
mengembangkan dan mengamalkan tradisi keilmuan figh yang merupakan
pengembangan sekaligus kontekstualjsasi dari ajaran-ajaran [slam.

Sarjana syari’ah seharusnya melanjutkan perjuangan tokoh-tokoh Islam, yang
mencita-citakan ajaran Islam lebih mewarnai kehidupan berbangsa, tindakan
konkretnya adalah sebagai sarjana hukum Islam selayaknya memperjuangkan
hukum Islam supaya menempati supremasi tertinggi dalam tata hukum

kenegaraan di Indonesia.
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TERJEMAHAN TEKS-TEKS ASING

NO

FN

HLM

TERJEMAHAN ]

19

8

Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang
diperangi,karena sesungguhnya merekatelah dianiaya. Dan
sesungguhnya Allah benar-benar maha kuasa menolong
mereka itu. (Yaitu) orang-orang yang telah diusir dart
kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar,
kecuali karena mereka berkata: “Tuhan kami hanyalah
Allah™.

84

Dan perangilah dijalan Allah orang-orang yang memerangi
kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

mefampatn batas.

()

85

40

Dan andaikata kami menghendaki, benar-benarlah kami
utus pada tiap negeri seorang yang memberi
peringatan.(rasul).Maka janganlah kamu mengikuti orang-
orang kafir, dan berjihadlah terhadap merecka dengan Al-

Quran dengan jihad vang besar.

86

40

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah
scrta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah
dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan
periolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka itu

satu sama lain saling melindungi.

59

Setiap tempat yang penduduk muslim mampu untuk
menolak orang-orang kafir harbi dalam suatu masa tertentu
maka jadilah (tempat itu) negeri Islam yang berlaku bagi
mereka hukum Jslam pada saat itu dan seterusnya, Jika
penolakan orang Islam itu terputus dengan dominasi orang
kafir atas diri mereka dan melarang mereka untuk masuk
serta mengusir mereka keluar dari negen tersebut, jika
demikian halnya, maka negeri itu dinamakan negen kafir
secara bentuknya danbukan secara hukum. Maka diketahui
bahwa tanah Betawi bahkan tanah Jawa adalah negen

Islam karena dominasi umat Islam di dalamnya terlebih




dahulu sebelum orang kafir.

22

69

Bahwa setiap tempat yang dikhawatirkan akan diserang
musuh, maka wajib bagi pemimpin dan warga setempat
untuk mempertahankannya. Dan jika warga setempat tidak
mampu, maka ada kewajiban bagi warga sekitamya yang
paling dekat untuk membert bantuan hingga mampu
mengusir musuh. ( ucapannya: bahkan fardu ‘ain bagi
warga yang paling dekat. Orang yang dekat dengan musuh
ditetapkan fardu kifayah, apabila tidak fardu kifayah maka
fardu "ain atas seluruh manusia seperti sholat dan puasa
Ramadlan dan contoh fardu kifayah adalah sholat jenazah
dan merawatnya, demikian halnya nemenangkan
peperangan) yaitu, hukumnya fardu ‘ain bagi mereka
meskipun ada yang mengatakan bahwa hukumnya fardu
kifayah saja, dengan alasan bahwa kalau warga masyarakat
yang jauh telah berhasil membantunya, maka gugur
kewajiban menolong bagi warga yang dekat. Namun hal
ini disebutkan jtka terjadi paga kondisi perang yang besar
ketika musuh menyerang. Dan kata perang yang besar dan
fardu ‘ain disebutkan jika musuh menyerang salah satu
kawasan milik orang muslim, maka hukumnya fardu "ain

dagi warga tetangga dekat yang mampu melakukan jihad.

25

70

Sikap terhadap orang kafir ada dua; yang pertama jika
orang kafir itu berada di negara mereka sendiri maka
memerangi mereka adalah fardu kifayah bagi orang Islam
dalam setiap tahun, katika sebagian dari umat Islam
melakukan jihad, maka menjadi fardu kifayah atas yang
lainnya (umat Islam yang lain sudah gugur kewajibannya).
Sikap yang kedua, apabila orang kafir memasuki negara
Islam atau menyerbu kedekat negara Islam itu maka jihad
pada saat itu menjadi fardu "ain yaitu wajib atas seluruh
warga negen itu untuk mefawan orang kafir dengan segala

kemampuan mereka.

26

70

Jihad menjadi fardu ‘ain, vaitu ketika orang-orang kafir

|




memasuki negert kaum muslim atau mereka mendatangi
negert umat Islam dan bertempat di pintu perbatasan serta
diam menunggu dengan tidak memasukinya, maka

berjihad hukumnya fardu "ain.

28

71

Ketika orang kafir memasuki dan memduduki negeri umat
Islam, maka memerangi mereka bagt warga setempat
adalah fardu "ain hukumnya. Ketika warga setempat tidak
mempunyai kekuatan untuk mengusir musuh, maka wajib
bagi seluruh umat Islam untuk memerangi mereka sampai

kembali pulang kenegeri mereka sendiri.

72

(Dan kalau mereka memasuki) yaitu orang-orang kafir
(salah satu negeri kita) umpamanya { maka diserukan)
perintah jihad (kepada seluruh warganya) apakah mereka
bersiap-siap untuk merencanakan perang atau tidak. Akan
tetapi jika diketahui bahwa wmaksud mereka akan
menyerang, maka boleh dibunuh, atau jika mereka tidak
mau menyerah maka boleh dibunuh juga, atau jika para
wanita merasa tidak aman dari ancaman dan

kekhawatiran,maka orang kafir 1tu ditangkap.

10

Bahaya itu dihtlangkan

11

74

| Allah”.

Telah ditzinkan (berperang) bagi orang-orang yang
diperangi, karena sesungguhnya merekatelah dianiaya. Dan
sesungguhnya Allah benar-benar maha kuasa menolong
mereka itu. (Yaitu) orang-orang yang telah diusir dari
kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar,

kecuali karena mereka berkata: “Tuhan kami hanyalah

74

Tidak dihalalkan menumpahkan darah seorang muslim
yang bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan aku
utusan Allah, kecuali salah satu dari tiga orang, Orang
yvang membunuh maka dibunuh, pezina mukhsan, dan

orang yang keluar dan agama lIslam, meninggalkan

persatuan Islam. J

11
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